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ABSTRAK

Dalam penelitian ini yang bertujuan untukmenganalisis suatu pengaruh
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan, dalam hal ini objek penelitian
adalah puskesmas suradadi, sedangkan objek penelitian adalah karyawan puskesmas
suradadi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dengan proposive sampling
dengan jumlah sampel 100 orang responden. Data yang didapatkan berupa kuesioner
yang di distribusikan secara langsung kepada karyawan puskesmas suradadi. Teknik
analisis dalam olah data menggunakan SPSS versi 22. Berdasarkan hasil yang dilakukan
oleh peneliti menunjukan bahwa kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.
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ABSTRACT

In this study, the aim was to analyze the influence of leadership and motivation on
employee performance, in this case the research object was Suradadi Health Center,
while the research object was Suradadi Health Center employees. In this study,
researchers used a sample with a proposive sampling with a total sample of 100
respondents. The data obtained was in the form of a questionnaire which was distributed
directly to the employees of the Suradadi Health Center. The analysis technique in data
processing uses SPSS version 22. Based on the results carried out by researchers, it
shows that leadership and motivation affect employee performance.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan suatu asset yang paling penting dalam suatu
organisasi untuk menapai suatu tujuan secara maksimal. Dengan adanya SDM yang
unggul akan membuat perusahaan atau organisasi lebih mudah untuk mengerjakan
pekerjaan sesuai dengan apa yang harus di kerjakan. Dalam suatu organisasi hal yang
perlu di perhatikan adalah sumber daya manusia karena dengan adanya SDM yang unggul
akan menguntungkan pihak organisasi agar semakin maju. Dengan kinerja yang bagus
akan menguntungkan pihak organisasi, karena kinerja merupakan suatu pekerjaan yang
memiliki ketrampilan atau suatu tindakan yang sangat berkontribusi bagi organisasi serta
itu merupakan suatu kendali pada setiap individu. Menurut (A.A. Anwar Prabu
Mangkunegara 2017) kinerja merupakan suatu kualitas dan kuatitas yang di capai seorang
pegawai untuk melaksanakan tugas dengan bertanggung jawab yang di berikan
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kepadanya.

Adapun yang yang mempengaruhi kinerja adapalah kepemimpinan, kepemimpinan
merupakan hal yang sangat mempengaruhi suatu keberhasilan atau tidaknya suatu
organisasi dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan dapat di artikan sebagai suatu proses
yang berpengaruh terhadap social dimana para pemimpin mengusakan suatu partisipasi
sukarela dari bawahan dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Menurut
(Robbins and Judge 2017) pemimpin merupakan seorang yang dapat mempengaruhi
bawahannya atau orang lain serta memiliki suatu otoriatas manajerial. Eksistensi
Puskesmas sebagai layanan jasa kesehatan masa dating yang bergantung pada suatu
respon masyarakat. Suatu pemberian layanan yang baik merupakan suatu kunci dalam
sebuah keberhasilan organisasi tersebut. Peran pegawai sangatlah penting karena pegawai
merupakan suatu etalase yang berhubungan secara langsung dengan pasien. Untuk itu
seorang pegawai merupakan asset yang sangat penting dalam institusi kesehatan.

Seorang pemimpin yang baik pasti mempunyai unsur terkait motivasi untuk
mengetahui motivasi seseorang dalam bekerja, karena motivasi itu akan mempengaruhi
kinerja karyawan dalam bekerja untuk meningkatkan kualitas kerja dalam upaya tujuan
organisasi. Tercapainya suatu tujuan organisasi secara tidak langsung akan meningkatkan
motivasi karyawan dalam bekerja yang di tentukan oleh suatu stimulus, stimulus
merupakan motivasi penggerak seseoriang yang menimbulkan pengaruh terhadap suatu
perilaku orang tersebut

Metode Penelitian

Metodelogi penelitian menurut (Sugiyono 2017) merupakan metode suatu ilmiah
yang berguna dapat memperoleh suatu informasi dalam bertujuan dan kegunaan tertentu.
Dalam metode ini biasa digunakan oleh penelitian yaitu metode kuantitatif. Informasi
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada staf Puskesmas Suradad. Dalam
penelitian ini, jumlah sampel adalah 100 responden dari Puskesmas Suradad dan metode
purposive sampling digunakan untuk memilih responden. 100 kuesioner diterima, uji
hipotesis dengan SPSS 22.0. dalam penelitian ini variable yang di gunakan adalah
kepemimpinan, motivasi dan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini untuk mengukur
variable digunakan dengan skala likert dengan tanggapan pada skala 1-5 dari mulai yang
terendah “sangat tidak setuju” smpai dengan yang tertinggi “sangat setuju”

Hasil dan Pembahasan
1. Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasih adalah suatu syarat yang harus di penuhi dalam persamaan
yang dapat dikatakan sebagai suatu persamaan yang baik. Dalam pengujian ini
merupakan suatu persyaratan yang dilakukan dalam penggunaan analisis
parametric, maka dalam pengujian dilakukan analisis terhadp asumsi-asumsinya
(Abdullah 2015)
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Berikut merupakan hasil uji analisis asumsi klasik sebagai berikut:

a. Multikolinearitas
4
Coafficiants
Serdanbred
andaidis: CosTici=nms Cosliiant=
MWnida d ald B [EER]

1 |Cans=rll 1.206 243 2EIT
3 720 ] ARS RECH
- BT 43 hllG 10421

Ol esAnky Soal=hEs

lul=zanse Wi

a Dependz-wvaisble:

Dengan nilai VIF kurang dari 10 maka hasilnya dapat disimpulkan bahwa:

Model Tolerance VIF Keterangan
(Constant)
Gaya 0.222 4.503 Tidak Terjadi
Kepemimpinan Multikolinearitas
(X1)
Kinerja (X2) 0.222 4.503 Tidak Terjadi
Multikolinearitas
b. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients”
Standardized
nstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Errar Eeta 1 Sig.
1 (Constant) -423 574 -738 A62
X2 021 031 142 Go4 440
X1 064 074 ATE 854 .343

a. DependentVariable: abs_RES

Di lihat daroi table di atas menunjukan bahwa tidak ada masalah heterogisitasi karena
jika nilai alpha = 5% itu tidak ada masalah dan akan tetapi nilai kurang dari 5% maka
terjadi heteroskedatasi dalam suatu model regresi.
Berdasarkan table di atas dapat di artikan bahwa:

Variabel sig Keterangan

Gaya 0.393 Tidak ada masalah
Kepemimpinan heteroskedastisitas
X1

Motivasi  kerja | 0.490 Tidak ada masalah
(X2) heteroskedastisitas
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C. Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sin.
*1 085 100 074
2 075 100 188
076 100 A70

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov diketahu bahwa variable yang

di hitung gaya kepemimpinan (x1), motivasi (x2) dan kinerja (y) ketiganya berdistribusi
normal . Hal ini ditunjukkan dengan nilai p value (sig) lebih dari 0,05.

2. Regresi Linier Berganda
Coofficiants”
o garaantzzd
Inerandaidizes Coaficians Caelicianie Coll peant Saleles
Hnida J Al B (EEF] i =] | |l aryse W
1 |Consrl] 1.206 243 2E1T 012
T ] AR5 RECH nond A
- E2r2 A HllG 104210 |} ddd L=
a. Dependzwvaisble: ¥
Y=0bIXI+b2X2 + e
Y=-2206+0.720 (X1)+0.472(X2)

Keterangan :
Y : Kinerja
X1 . Gaya Kepemimpinan
X2 . Motivasi Kerja
B1.b2 : Koefisien regresi
E :error
Dari hasil yang di oleh menggunakan SPSS nilai regresi berganda dapat di artikan sebagai
berikut:

1. Nila Konstanta sebesar -2.206 yang dapat di artikan apabila Gaya kepemimpinan

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki suatu nilai yang sama dengan (0 maka suatu
kinerja (Y) memiliki nilai sebesar -2.206

. Nilai koefisien regresi pada variable Gaya Kepemimpinan (X1) itu dengan nilai

sebesar 0.70 yang artinya jika suatu variable independen dengan nilai tetap dan pada
gaya kepemimpinan (X1) mengalami suatu kenaikan 1% maka kinerja (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar -1.486. pada koefisien memiliki suatu nilai positif
maka terjadi hubungan yang positif dengan gaya kepemimpinan (X1) dengan Kinerja
(Y), semakin gaya kepemimpinan yang dilakukan baik maka kinerja karyawan akan
meningkat

Nilai koefisien regresi variable Motivasi memiliki nilai sebesar 0,472 dengan atian
jika variable independen memiliki nilai tetap serta motivasi (X2) mengalami sautu
kenaikan 1% maka motivasi juga akan mengalami kenaikan sebesar -1.734. jika
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dalam nilai koefisien memiliki nilai positif artinya akan memiliki nikai yang baik
antara motivasi (X2) dengan Kinerja (Y). ini di artikan juka motivasi seseorang tinggi
akan mempengaruhi kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai
suatu tujuan.

Kesimpulan

Bahwa dalam suatu organisasi dapat menunjukann bahwa kinerja seseorang dapat dilihat
dari gaya kepemimpinan organisasi dan motivasi dari karyawan tersebut. Jika karyawan
memiliki pemimpin yang baik yang mampu untuk menghandle karyawan akan membuat
karyawan meningkat dalam kinerjanya. Dan juga jika karyawan memiliki motivasi yang
tinggi maka kinerja karyawan juga akan tinggi, dengan adanya kepemimpinan yang baik,
motivasiyang tinggi juga akan mempengahui kinerja karyawan sehingga apa yang
menjadi tujuan organisasi akan tercapai dengan efisien dan efektif.
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